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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan komposisi senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak beberapa jenis Lantana yang dianalisis dengan GC-MS 

yaitu: 

a. Ekstrak daun  Lantana depressa Small terdiri atas 10 jenis senyawa dengan 

komposisi utama trans kariofilen 45,36%,  Lantana urticoides terdiri atas 2 jenis 

senyawa dengan komposisi utama Kariofilen oksida 64,99%  dan Lantana camara 

Linn terdiri atas 16 jenis senyawa dengan senyawa utama Trans kariofilen 24,80%.   

b. Ekstrak etanol 95% daun Lantana camara Linn memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bekteri Escherichia coli pada konsentrasi 20% dengan 

diameter zona hambat 7,2 mm.  

5.2 Saran  

 

Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

tentang isolasi senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri dari daun 

Lantana camara Linn 
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